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ABSTRAK

Pendidikan seks merupakan aspek krusial dalam muatan IPAS sekolah dasar
untuk membekali siswa dengan pemahaman batasan tubuh dan interaksi sosial yang
sehat. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa terhadap
pendidikan seks akibat anggapan tabu dan model pembelajaran yang masih bersifat
konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap pemahaman
pendidikan seks pada muatam IPAS siswa kelas IIl SDN Gugus Dewi Sartika
Denpasar Timur. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
quasi eksperimen dan rancangan non-equivalent control group design. Populasi
dalam penelitian ini siswa kelas Ill. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik
random sampling. Terdapat dua kelompok kelas yang terpilih menjadi sampel yaitu
SD Negeri 7 Kesiman sebagai kelas eksperimen dan SD Negeri 16 Kesiman sebagai
kelas kontrol. Data pre-test dan post-test menggunakan teknik tes instrumen
objektif pilihan ganda yang telah valid dan reliabel. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu uji normalitas, homogenitas, dan uji-t. Hasil analisis yang
diperoleh yaitu t-hitung 17,31 > t-tabel 2,009 pada taraf signifikansi 5% dengan dk
= 57, sehingga Ho ditolak dan Hi di terima. Dengan demikian, terdapat perbedaan
rata-rata pemahaman pendidikan seks antara siswa kelas Ill yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif Group Investigation dan yang dibelajarkan
dengan model konvensional di SDN Gugus Dewi Sartika Denpasar Timur.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation berpengaruh
signifikan terhadap pemahaman pendidikan seks siswa kelas Il di SDN Gugus
Dewi Sartika Denpasar Timur.

Kata Kunci: Group Investigation. Pembelajaran Kooperatif, Kemampuan
Pemahaman, Pendidikan Seks, IPAS
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ABSTRACT

Sex education is a crucial component of the Natural and Social Sciences
(IPAS) curriculum in elementary schools to equip students with understanding of
bodily boundaries and healthy social interactions. This study was motivated by
students’ low understanding of sex education due to taboos and the continued use
of conventional teaching methods. It aimed to determine the significant effect of the
Group Investigation cooperative learning model on third-grade students’
understanding of sex education in the IPAS curriculum at SDN Gugus Dewi Sartika,
East Denpasar. The study used a quantitative quasi-experimental design with a
non-equivalent control group. The population consisted of third-grade students,
and the sample was selected by random sampling. Two classes were chosen as
samples: SD Negeri 7 Kesiman as the experimental group and SD Negeri 16
Kesiman as the control group. Pre-test and post-test data were collected using
validated and reliable objective multiple-choice instruments. Data analysis
included tests for normality, homogeneity, and an independent t-test. The analysis
yielded t-calculated = 17.31 > t-table = 2.009 at the 5% significance level with df
= 57. Thus Ho was rejected and Hi accepted. Therefore, there is a difference in
average understanding of sex education between third-grade students taught using
the Group Investigation cooperative learning model and those taught using
conventional methods at SDN Gugus Dewi Sartika, East Denpasar. The Group
Investigation cooperative learning model has a significant effect on third graders’
understanding of sex education at SDN Gugus Dewi Sartika.
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